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MOTTO 

 

لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ اِنَّ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنٓكُمْ مِ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٓ ِ اتَْ قٓىكُمْ اِۗنَّ اللّٓ َ عَلِيْمٌ  يٰآ

 خَبِيٌْ 

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.”1 

  

 
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab 
(Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 2012). h. 518. 
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Segala puji syukur kepada Allah Swt,tuhan seluruh alam semesta. Atas 

limpahan rahmat, karunia dan petunjuk-Nya penulis di berikan kesempatan untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 
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langkah penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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kepada saya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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memberikan arahan dan nasehat kepada penulis, hingga penulis berada di 
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4. Teman-teman seperjuangan, yang selalu membersamai, memberi motivasi, 
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nikmat yang tak terbendung luasnya, yang telah memberikan nikmat iman serta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a s\ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a h} Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Z|al z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

  Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{ad s} Es (dengan titik di ص

bawah) 

 D{ad d} De (dengan titik di ض

bawah) 
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 T{a t} Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Z{a z} Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ' Koma terbalik (di atas)' ع

 Gain  g Ge غ

 Fa  f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya  y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َ- Fathah A A 

ِ- Kasrah  I I 

ُ- Dammah  U U 

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i ..َ.ي  

 Fathah dan wau au a dan u ..َ.و  

 

Contoh: 

 kaifa : كَي فَ  •

لَ  •  haula : حَو 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah, alif atau ..َ.ا.|.َ..ى

ya 

a> a dan garis di atas 

..ى ِِ ِ. Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 

 Dhammah dan ..ُ.و.

wau 

u> u dan garis di atas 

 

Contoh:  

 sabi>la: سَبيِ لَ  •

 ka>na: كَا نَ  •

نَ  • لوُ   yaqu>lu>na : يقَوُ 

D. Ta’ Marbu>t}ah 

Transliterasinya dibagi menjadi dua 

1. Ta’ marb>ut}ah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dhamah, transliterasinya adalah “t”. 



 
 

xv 
 

2.  Ta’ marbu>t{ah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

ialah “h”. 

3. Jika kata terakhir dengan ta’ marbu>t{ah yang di ikuti oleh kata sandang alif 

lam dan bacaan dari kedua kata tersebut terpisah maka ta’ marbu>t{ah di 

transliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh:  

 raud}ah al-jannatu:  رَو  ضَةُ ال جَنَّةُ  •

 al- madi>nah al-mukkarramatu: الَ مَدِ ي نىَةُ ال مُكًرَّ مَةُ  •

E. Syaddah (Tasjid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah ditransliterasikan sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  

نَ   •  yuhibbu>na: يحُِبُّو 

F. Kata Sandang 

Dalam sistem penulisan Arab, kata sandang di tandai dengan huruf alif lam. 

Dalam transliterasinya kata sandang ini di bedakan menjadi dua jenis sebagai 

berikut: 

1. Kata Sandang yang di ikuti huruf syamsiyah 

Jika kata sandang di ikuti oleh huruf syamsiyah maka dalam 

transliterasinya huruf lam di gantikan oleh huruf yang mengikutinya. 

2. Kata yang di ikuti huruf qamariyah 

Jika kata sandang di ikuti huruf qamariyah, maka kata sandang di 

transliterasikan secara utuh sesuai aturan yang berlaku dan tetap mengikuti 

pelafalan aslinya.  

 Contoh: 

سُ  •  asy-syamsu: الَ شَّم 

نَ  •  al-muflihu>na: الَ مُف لِحُو 

G. Penulisan Kata 
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Setiap kata fa’il, isim ataupun huruf di tulis secara terpisah. Namun, terdapat 

sejumlah kata tertentu yang karena dalam penulisan Arabnya sudah lazim 

mengalami penghilangan huruf atau harakat dirangkai dengan kata yang 

mengikutinya 

Contoh: 

سَا هَا  • راهَا وَمُر  مِ اللهِ مَج   <Bismilla>hi majreha> wa mursaha: بسِ 

 

H. Huruf Kapital 

  Dalam penulisan arab tidak dikenal penggunaan huruf kapital. Akan tetapi 

dalam transliterasi arab ke Indonesia latin tetap di gunakan. Atauran 

penggunaannya mengikuti Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).  

Contoh: 

رِسِي نِي نَ  •  Wathu>risi>ni>n:  وَطُو 

عى • ج   <Inna ila rabbikarruj‘a: اِنَّ اِلّ رَبكَِّ الرُّ

Penggunaan huruf kapital pada huruf awal kata Allah hanya di terapkan 

apabila dalam tulisan Arab kata tersebut di tulis secara lengkap. Namun, apabila 

kata Allah di gabungkan kata lain sehingga menyebabkan adanya penghilang 

huruf atau harakat, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh:  

يِ وَيمُِي تُ  •  Alla>hu yuhyi> wa yumi>tu: اللهُ يحُ 

 

 

 

 

  


